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Abstrak

This research is motivated lack of participation and students' skills in reading . This is evident
from the fact that in learning to read , students participate less in asking , answering , and
conclude the lesson . The purpose of this study is to describe the increase in participation and
student learning outcomes in learning Indonesian fourth grade students through direct
instruction strategies in SDN 23 Marapalam . This research is a class act . Subjects of this
study were fourth grade students numbered 28 people . The instrument of this study is the
observation sheet teacher activities , student participation observation sheets , and test results
of students' learning . The results of the research cycle | gained an average score of 56.69 %
the percentage of student participation increased to 73.65 % in the second cycle , while 65
student learning outcomes in the first cycle to 75.35 in the second cycle . This means that the
target indicators in this study was achieved and the implementation of strategies of learning
Indonesian with Direct Instruction is progressing well . Based on these results, it is suggested
that teachers can use the Direct Instruction strategies to improve participation and outcomes
of students learning Indonesian .

Keywords : Participation , Learning Outcomes , Direct Instruction.

A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu usaha
untuk membangun manusia seutuhnya
yang berkualitas sesuai dengan yang
diinginkan. Pendidikan tersebut antara lain
bisa ditempuh melalui proses
pembelajaran. Proses pembelajaran ini
merupakan inti dari pendidikan secara
Pendidikan

sebagai salah satu faktor utama yang

keseluruhan. dipandang
menentukan pertumbuhan ekonomi, yaitu
melalui peningkatan produktivitas tenaga

kerja terdidik. Di samping itu, pendidikan

dipandang mempunyai peranan penting
dalam menjamin perkembangan dan
kelangsungan bangsa.

Mengacu pada KTSP 2006,
“Pembelajaran  adalah  suatu  proses
interaksi antara anak dengan anak, anak
dengan sumber belajar dan anak dengan
pendidik. Kegiatan pembelajaran ini akan
menjadi bermakna bagi anak jika
dilakukan dalam lingkungan yang nyaman
dan memberikan rasa aman bagi anak.”

Pembelajaran bahasa Indonesia di SD

diarahkan pada peningkatan kemampuan



siswa untuk berkomunikasi dalam bahasa
Indonesia secara baik dan benar, baik
secara lisan  maupun tulis  serta
menumbuhkan apresiasi terhadap hasil
karya kesastraan manusia Indonesia. Salah
satu keterampilan dalam berbahasa yang
harus dimiliki siswa adalah keterampilan
berbicara. Dengan memiliki keterampilan
berbicara yang baik, siswa akan mudah
menyampaikan ide dan gagasannya kepada
orang lain.

Di dalam keterampilan berbahasa
Indonesia biasanya mencakup empat segi,
yaitu:keterampilan menyimak (listening
skills), keterampilan berbicara (speaking
skills), keterampilan membaca (reading
skills), keterampilan menulis (writing
skills). Dawson (dalam Tarigan, 2008:1),
menyatakan:

Setiap keterampilan tersebut erat
sekali berhubungan dengan tiga
keterampilan lainnya dengan cara
yang beraneka rona. Dalam
memperoleh keterampilan
berbahasa, kita biasanya melalui
suatu  hubungan urutan yang
teratur, mula-mula, pada masa
kecil, kita belajar
menyimak/mendengarkan bahasa,
kemudian berbicara, sesudah itu
kita belajar membaca dan menulis.
Menyimak dan Dberbicara kita
pelajari sebelum memasuki
sekolah, sedangkan membaca dan
menulis dipelajari di sekolah.
Keempat keterampilan tersebut
pada dasarnya merupakan satu
kesatuan, merupakan catur tunggal.

Kegiatan pembelajaran membaca di
SD diarahkan untuk melatih peserta didik,
agar dapat membaca bacaan dengan baik
dan benar. Untuk mencapai tujuan tersebut
guru dapat menggunakan berbagai macam
langkah atau kegiatan untuk melaksanakan
pembelajaran membaca di SD.

Berdasarkan hasil observasi yang
telah peneliti lakukan di kelas 1V pada
tanggal 21 Januari 2013 di SDN 23
Marapalam Padang, didapatkan informasi
bahwa dalam pembelajaran kurangnya
partisipasi siswa dalam membaca. Hal ini
disebabkan karena bacaan yang diberikan
hanya teks dalam buku saja, dan juga guru
hanya meminta siswa untuk membaca saja.
Dalam kegiatan membaca guru melakukan
membaca secara bergilir saja, sehingga
siswa yang belum mendapatkan giliran
membaca tidak memperhatikan bacaannya
temannya. Dengan adanya permasalahan
seperti ini, berakibat rendahnya partisipasi
belajar pada siswa, seperti rendahnya
partisipasi bertanya, menjawab pertanyaan,
dan menyimpulkan pelajaran.
Pembelajaran yang aktif ditandai adanya
rangkaian  kegiatan terencana  yang
melibatkan siswa secara langsung dan
komprehensif baik fisik, mental, maupun
emosi. Hal semacam ini sering diabaikan
oleh guru karena guru lebih mementingkan
pada pencapaian tujuan dan target

kurikulum.



Hal-hal di ataslah yang menjadi
penyebab utama dari rendahnya nilai ujian
semester | siswa kelas IV SDN 23
Marapalam Padang yang masih banyak di
bawah rata-rata nilai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang ditetapkan sebesar
kurang lebih 70. Siswa yang dikatakan
tuntas dalam belajar jika siswa tersebut
mendapat nilai sama atau lebih dari
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
ditetapkan di sekolah tersebut 70.

Hal-hal diataslah yang menjadi
penyebab utama dari rendahnya nilai ujian
mid semester | siswa kelas 1V SDN 23
Marapalam yang masih banyak di bawah
rata-rata nilai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) vyang ditetapkan sebesar 70.
Terlihat dalam nilai rata-rata ulangan
harian siswa kelas IV SDN 23 Marapalam
pada tahun ajaran 2012/2013. Pada nilai
rata-rata tersebut, tergambarkan bahwa
siswa yang mencapai nilai di atas KKM
adalah sebanyak 10 orang atau 35,7%.
Sedangkan siswa yang dibawah KKM
adalah sebanyak 18 orang atau 64,3%.
Jumlah siswa yang mengikuti ujian
tersebut adalah sebanyak 28 orang. Nilai
tertinggi yang didapatkan oleh siswa
adalah 87, sedangkan nilai terendah yang
didapatkan oleh siswa adalah 35.

Salah satu cara untuk
meningkatkan proses pembelajaran adalah
menggunakan strategi Direct Instruction

merupakan  salah  satu  pendekatan

mengajar yang dirancang khusus untuk
menunjang proses pembelajaran siswa
yang Dberkaitan dengan pengetahuan
deklaratif dan pengetahuan procedural
yang terstruktur dengan baik, yang dapat
diajarkan dengan pola kegiatan yang
bertahap atau langkah demi langkah.
menurut Hamzah (2011:111), langkah-
langkah dalam strategi Diecrt Instruction
adalah:

a. Menyampaikan tujuan dan menyiapkan
siswa.

Menyampikan tujuan

Menyiapkan siswa

Presentasi dan demontrasi.

Mencapai pemahaman dan penugasan.
Berlatih

Memberikan latihan terbimbing.
Mengecek pemahaman dan
memberikan umpan balik.
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Berdasarkan uraian tersebut, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Peningkatan Partisipasi dan
Hasil Belajar Siswa Kelas IV dalam
Pembelajaran Membaca Melalui Strategi
Direct Instruction di SDN 23 Marapalam
Padang”.

Mengingat luasnya ruang lingkup
permasalahan, maka penelitian ini dibatasi
pada peningkatan partisipasi bertanya,
menjawab pertanyaan , dan diskusi siswa
kelas IV SDN 23 Marapalam Padang.

Dari uraian tersebut rumusan masalah
yang akan dibahas dalam penelitian ini:
a. Bagaimanakah gambaran peningkatan

partisipasi siswa pada pembelajaran



bahasa Indonesia siswa kelas IV
melalui strategi direct instruction di
SDN 23 Marapalam Padang?

b. Bagaimanakah gambaran peningkatan
hasil belajar pada pembelajaran bahasa
Indonesia siswa kelas IV melalui
strategi direct instruction di SDN 23
Marapalam Padang?

Adapun tujuan penulisan Penelitian

Tindakan Kelas ini adalah untuk

mendeskripsikan:

a. Peningkatan partisipasi siswa pada
pembelajaran bahasa Indonesia
siswa kelas 1V melalui strategi
direct instruction di SDN 23
Marapalam Padang?

b. Peningkatan hasil belajar siswa
pada pembelajaran bahasa
Indonesia siswa kelas 1V melalui
strategi direct instruction di SDN
23 Marapalam Padang?

B. KAJIAN TEORETIS
1. Pengertian Membaca

Proses membaca merupakan kegiatan
yang kompleks dan rumit. Dalam
membaca ada beberapa aktivitas untuk
memahami bahasa tulis (teks) yang
dilakukan oleh pembaca, vyakni: (1)
membaca sebagai proses dan (2) membaca
sebagai produk. Membaca sebagai proses
mengacu pada kegiatan fisik dan mental,
sedangkan kegiatan membaca sebagai

produk mengacu pada konsekuensi dari

kegiatan yang dilakukan pada saat proses
membaca, misalnya: pembaca menjadi
mengetahui bahwa peningkatan
keterampilan membaca itu penting, atau
setelah seseorang membaca berita dalam
koran, setelah selesai membaca seseorang
itu mengetahui apa permasalahan yang
ditemui dalam koran tersebut (Resmini,
dkk, 2006: 235)

Sedangkan menurut (Rahim 2007:2),
”membaca adalah suatu yang rumit yang
melibatkan banyak hal, tidak hanya
melibatkan tulisan, tetapi juga melibatkan
aktivitas visual, berpikir, psikolinguistik,
dan metakognitif”.

Senada dengan itu, menurut Burns
dkk (dalam Rahim 2007:1) “membaca
merupakan suatu yang vital dalam suatu
masyarakat terpelajar”. Namun, anak-anak
yang tidak memahami pentingnya belajar
membaca tidak akan termotivasi untuk
belajar. Belajar juga merupakan usaha
yang terus menerus, dan anak-anak yang
melihat tingginya nilai membaca dalam
kegiatan pribadinya akan lebih giat belajar
dibandingkan dengan anak-anak yang
tidak menemukan  keuntungan  dari
kegiatan membaca. Jadi, membaca sangat
penting dalam kehidupan masyarakat yang
semakin  kompleks,  karena  aspek
kehidupan melibatkan kegiatan membaca.
2. Pengertian Partisipasi

Menurut Mulyasa (2006:241), “Pada

hakikatnya belajar merupakan interaksi



antara peserta didik dengan lingkungan
nya. Oleh karena itu, untuk mencapai hasil
belajar yang optimal perlu keterlibatan
atau partisipasi yang tinggi dari peserta
didik dalam pembelajaran”.

Hasil belajar merupakan patokan yang
berguna untuk menentukan  tingkat
keberhasilan dan kesuksesan siswa dalam
memahami konsep belajar ~ yang
sesungguhnya.  Disini  akan terlihat
perubahan prilaku atau tingkah laku
seseorang, maka seseorang tersebut
dikatakan  berhasil ~ dalam  belajar.
Sukmadinata (2007:102)

bahwa penguasaan hasil belajar seseorang

menyatakan

dapat dilihat dari prilakunya, baik prilaku

dalam bentuk penguasaan pengetahuan,

keterampilan berpikir maupun
keterampilan motorik.
3. Pengertian Strategi Direct

Instruction

Pembelajaran langsung adalah salah
satu pendekatan mengajar yang dirancang
khusus untuk menunjang proses proses
pembelajaran siswa yang berkaitan dengan
pengetahuan deklarastif dan pengetahuan
procedural yang terstruktur dengan baik,
yang dapat diajarkan dengan pola kegiatan
yang bertahap atau langkah demi langkah.
Pembelajaran langsung dapat berbentuk
ceramah, demontrasi, pelatihan, dan kerja
kelompok.

Pembelajaran langsung

digunakan untuk menyammpaikan

pelajaran yang ditramsformasikan

langsung oleh guru Kkepada siswa
(Suprijono, 2009:51).

menurut Hamzah (2011:111),
langkah-langkah dalam strategi Diecrt
Instruction adalah:

a. Menyampaikan tujuan dan menyiapkan

siswa.
b. Menyampikan tujuan
c. Menyiapkan siswa
d. Presentasi dan demontrasi.
e. Mencapai pemahaman dan penugasan.
f. Berlatih
g. Memberikan latihan terbimbing.
h. Mengecek pemahaman dan

memberikan umpan balik.

Berdasarkan kajian teori yang sudah

disampaikan di atas, dirumuskan hipotesis

tindakan pada penelitian ini, yaitu:

1. Melalui Strategi Direct Instruction
dapat ditingkatkan partisipasi siswa
kelas IV SDN 23 Marapalam dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia.

2. Melalui Strategi Direct Instruction
dapat ditingkatkan hasil belajar siswa
kelas IV SDN 23 Marapalam dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia.

C. METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

Secara etimologis, ada tiga istilah yang

berhubungan  dengan PTK,  vyakni

penelitian, tindakan, dan kelas (Sanjaya,

2010:24-26).



Penelitian ini dilaksanakan di kelas
IV SDN 23 Marapalam Padang, Provinsi
Sumatera Barat. Peneliti mengambil SDN
23 Marapalam ini karena di sekolah ini
masih banyak permasalahan yang ditemui
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, dan
pihak sekolah juga bersedia menerima
pembaharuan  terutama di  bidang
pendidikan.

Penelitian ini dilaksanakan pada
semester | tahun ajaran 2013/2014.
Pelaksanaan tindakan dimulai tanggal 29
Januaru sampai 14 Februari 2014.

Penelitian ini dilaksanakan di kelas 1V
SDN 23 Marapalam yang berjumlah 28
,orang terdiri dari 16 orang laki-laki dan
12 orang perempuan.

Penelitian ini  dilakukan dengan
mengacu pada desain PTK yang
dirumuskan Arikunto (2011:17-19) yang
terdiri dari empat komponen vyaitu:
perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi/pengamatan, dan refleksi.

Indikator keberhasilan dalam proses
pembelajaran diukur dengan menggunakan
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM).
KKM pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia adalah 70, dan indikator pada
partisipasi belajar siswa adalah:

1. Partisipasi siswa meningkat mencapai

70%

2. Hasil  belajar siswa  meningkat

mencapai 70%

Data dalam penelitian ini berupa data
primer dan sekunder. Data primer ini
berupa partisipasi siswa dan hasil belajar
siswa. Data sekunder berasal dari nilai
siswa vyang diperoleh dari dokumen
sekolah.

Data pemilihan ini dkumpulkan
dengan menggunakan pencatatan
lapangan, observasi, wawancara dan hasil
tes.

Pada dasarnya ada dua data pokok
yang dianalisis dalam penelitian ini, yaitu
data proses dan data hasil. Data proses
merupakan proses yang terjadi pada saat
proses pembelajaran berlangsung seperti
aktivitas yang dilakukan oleh siswa dan
aktivitas yang dilakukan oleh guru. Data
hasil merupakan data dari hasil ulangan
harian yang dilakukan pada akhir siklus.
Data proses berhubungan dengan aktivitas
siswa dalam pembelajaran dan data hasil
berhubungan dengan hasil belajar Bahas
Indonesia siswa.

D. HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN
1. Pembelajaran Siklus I
Pelakasanaan

a. Hasil Observasi

Proses Pembelajaran Guru

Berdasarkan  lembar  observasi
pelakasanaan proses pembelajaran guru
dalam pembelajaran pada siklus I
fakta bahwa kegiatan pelaksanaan proses

pembelajaran terhadap guru pada siklus I



dalam strategi direct instruction dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia pada
siklus pertama persentase 73,33% dan
pertemuan kedua 80%. Dapat disimpulan
bahwa pelaksanaan proses pembelajaran
oleh guru mendapatkan nilai baik.

b. Hasil Observasi Partisipasi Siswa

dalam Pembelajaran

Data hasil observasi yang didapat
menggunakan lembar observasi partisipasi
siswa digunakan untuk melihat proses dan
perkembangan partisipasi yang terjadi
selama pembelajaran. Hasil observasi
observer terhadap partisipasi  dapat
dijelaskan hal sebagai berikut:

1. Siswa yang memberikan pendapat
untuk pemecahan masalah pada
pertemuan 1 berjumlah 15 orang
dengan persentase 53,57%, sedangkan
pada pertemuan 2 siklus | siswa yang
memberikan pendapat untuk
pemecahan masalah berjumlah 19
orang dengan persentase 67,85%.
Dengan demikian diperoleh rata-rata
persentase 61,71 % (kategori cukup).

2. Siswa yang memberikan tanggapan
terhadap pendapat orang lain pada
pertemuan 1 berjumlah 14 orang
dengan persentase 50%, sedangkan
pada pertemuan 2 siswa memberikan
tanggapan terhadap pendapat orang
lain berjumlah 17 orang dengan

persentase 60,71%. Dengan demikian

diperoleh rata-rata persentase 55,36 %
(kategori kurang).

3. Siswa yang mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru pada pertemuan 1
siklus | berjumlah 14 orang dengan
persentase 50%, sedangkan pada
pertemuan 2 siklus | siswa yang
mengerjakan tugas yang diberikan oleh
guru berjumlah 18 orang dengan
persentase 64,28%. Dengan demikian
diperoleh rata-rata persentase 57,14%
(kategori kurang).

4. Siswa yang mempunyai tanggung
jawab sebagai anggota kelompok pada
pertemuan 1 siklus | berjumlah 15
orang dengan persentase 53,57%,
sedangkan pada pertemuan 2 siklus I
siswa yang Mempunyai tanggung
jawab sebagai anggota kelompok.
berjumlah 19 orang dengan persentase
67,85%. Dengan demikian diperoleh
rata-rata persentase 60,71% (kategori
kurang).

c. Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar siswa pada tes akhir
siklus | siswa yang mengikuti tes hasil
belajar adalah 28 orang. Sedangkan siswa
yang tuntas dalam tes adalah 16 orang dan
yang tidak tuntas adalah 12 orang.
Persentase ketuntasan hasil belajar adalah
57,14%, sedangkan target ketuntasan hasil
belajar adalah 70% sedangkan rata-rata
nilai adalah 65,89.



2. Pembelajaran Siklus 11

a. Hasil Observasi Pelakasanaan

Proses Pembelajaran Guru

Berdasarkan  lembar  observasi
pelakasanaan proses pembelajaran guru
dalam pembelajaran pada siklus 11
jumlah skor dan persentase aktivitas guru
dalam mengelola pembelajaran pada siklus
Il dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
pada siklus pertama persentase 73,33%
dan pertemuan kedua 86,67%. Dapat
disimpulan bahwa pelaksanaan proses
pembelajaran oleh guru mendapatkan nilai
baik.

b. Hasil Observasi Partisipasi Siswa

dalam Pembelajaran

Data hasil observasi yang didapat
menggunakan lembar observasi partisipasi
siswa digunakan untuk melihat proses dan
perkembangan partisipasi yang terjadi
selama pembelajaran dapat dijelaskan hal
sebagai berikut:

1. Siswa yang memberikan pendapat
untuk pemecahan masalah pada
pertemuan 1 berjumlah 20 orang
dengan persentase 71,42%, sedangkan
pada pertemuan 2 siklus Il siswa yang
memberikan pendapat untuk

pemecahan masalah berjumlah 22

orang dengan persentase 78,57%.

Dengan demikian diperoleh rata-rata

persentase 74,99 % (kategori baik).

2. Siswa yang memberikan tanggapan
terhadap pendapat orang lain pada
pertemuan 1 berjumlah 19 orang
dengan persentase 67,85%, sedangkan
pada pertemuan 2 siswa memberikan
tanggapan terhadap pendapat orang
lain berjumlah 22 orang dengan
persentase 78,57%. Dengan demikian
diperoleh rata-rata persentase 73,21 %
(kategori baik).

3. Siswa yang mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru pada pertemuan 1
siklus | berjumlah 19 orang dengan
persentase 67,85%, sedangkan pada
pertemuan 2 siklus | siswa yang
mengerjakan tugas yang diberikan oleh
guru berjumlah 22 orang dengan
persentase 78,57%. Dengan demikian
diperoleh rata-rata persentase 73,21%
(kategori baik).

4. Siswa yang Mempunyai tanggung
jawab sebagai anggota kelompok pada
pertemuan 1 siklus | berjumlah 19
orang dengan persentase 67,85%,
sedangkan pada pertemuan 2 siklus 1
siswa yang Mempunyai tanggung
jawab sebagai anggota kelompok
berjumlah 22 orang dengan persentase
78,57%. Dengan demikian diperoleh
rata-rata persentase 73,21% (kategori
kurang).

c. Hasil Belajar Siswa

hasil belajar siswa pada tes akhir

siklus | siswa yang mengikuti tes hasil



belajar adalah 28 orang. Sedangkan siswa
yang tuntas dalam tes adalah 22 orang dan
yang tidak tuntas adalah 6 orang.
Persentase ketuntasan hasil belajar adalah
78,57%, sedangkan target ketuntasan hasil
belajar adalah 70%
3. Pembahasan
a. Pelaksanaan Pembelajaran oleh
Guru

Pelaksanaan pembelajaran melalui
strategi direct instruction dapat
meningkatkan pelaksanaan pembelajaran
aspek guru. Hal ini terlihat adanya
peningkatan rata-rata persentase
pelaksanaan pembelajaran oleh guru dari
siklus I ke siklus Il yaitu dari 76,67% ke
80%. Peningkatan pelaksanaan
pembelajaran oleh guru disebabkan guru
sudah bisa melaksanakan pembelajaran
Bahasa Indonesia melalui strategi Direct
Instruction
b. Partisipasi Siswa

pembelajaran Bahasa Indonesia
menggunakan strategi Direct Instruction
yang dilaksanakan dapat  terjadi
peningkatan partisipasi siswa. Hal ini
terbukti dari kenaikan rata-rata persentase
untuk masing-masing indikator
keberhasilan partisipasi siswa yang telah
ditetapkan, seperti:
1. Siswa yang memberikan pendapat

untuk pemecahan masalah pada siklus

60,71%,

sedangkan pada siklus Il siswa yang

| dengan  persentase

memberikan pendapat untuk
pemecahan masalah dengan persentase
74,99%. Sehingga terjadi peningkatan
14,44% tergolong dalam kategori baik.

2. Siswa yang memberikan tanggapan
terhadap pendapat orang lain pada
siklus | dengan persentase 55,36%,
sedangkan pada siklus Il siswa
memberikan ~ tanggapan  terhadap
pendapat orang lain dengan persentase
73,21%. Sehingga terjadi peningkatan
17,85% tergolong dalam kategori baik

3. Siswa yang mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru pada siklus |
dengan persentase 57,14%, sedangkan
pada siklus Il siswa yang mengerjakan
tugas yang diberikan oleh guru dengan
persentase 73,21%. Sehingga terjadi
peningkatan 16,07% tergolong dalam
kategori baik.

4. Siswa yang Mempunyai tanggung
jawab sebagai anggota kelompok pada
siklus | dengan persentase 60,71%,
sedangkan pada siklus Il siswa yang
Mempunyai tanggung jawab sebagai
anggota kelompok dengan persentase
73,21%. Sehingga terjadi peningkatan
12,05% tergolong dalam kategori baik.

c. Hasil Belajar

Tentang hasil belajar siswa dalam 2
siklus, terlihat bahwa pada siklus I, siswa
yang tuntas belajar 57,14% dan yang
belum tuntas belajar 42,86%, dengan nilai

rata-rata secara klasikal 65,89. Sedangkan



pada siklus 1l, siswa yang tuntas belajar

78,57% dan yang belum tuntas belajar

hanya 21,42%, dengan nilai rata-rata

secara Klasikal 75,35. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa persentase
ketuntasan belajar siswa dari siklus | ke
siklus Il mengalami peningkatan sebesar

21,43% sedangkan untuk nilai rata-rata

hasil belajar secara klasikal juga

mengalami  peningkatan dan  sudah
mencapai standar nilai KKM serta
indikator keberhasilan secara klasikal.

E. KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah
dibahas dapat diuraikan kesimpulan
penelitian ini sebagai berikut:

a. Terjadi peningkatan partisipasi siswa
pada pembelajaran bahasa Indonesia
siswa kelas 1V melalui strategi direct
instruction di SDN 23 Marapalam
Padang dari 59,69% pada siklus |
meningkat menjadi 73,65% pada siklus
1.

b. Terjadi peningkatan hasil belajar siswa
pada pembelajaran bahasa Indonesia
siswa kelas 1V melalui strategi direct
instruction di SDN 23 Marapalam
Padang dari 65,89 dengan ketuntasan
57,14% pada siklus 1 menjadi 75,35
dngan ketuntasan 78,57% pada siklus
1.
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